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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Allah SWT menganugerahkan karunia kepada orang tua yang cukup 

beruntung memiliki kesempatan untuk bisa membesarkan seorang anak. Sang 

Pencipta menugaskan orang tua bertanggungjawab merawat dan membantu anak-

anak dalam menyelesaikan tugas perkembangan mereka sampai mereka siap 

untuk melakukannya secara mandiri. Dengan demikian, orang tua pada hakikatnya 

adalah keluarga terdekat anak yang pertama kali mengenal sejak lahir hingga 

dewasa. Pertumbuhan dan perkembangan anak tidak dapat sepenuhnya dapat 

dipisahkan dan hasil dari bantuan orang lain, keluarga dan orang tua sangat 

penting dalam mendorong perkembangan dan pertumbuhan anak.  

 Setiap anak akan mengalami tahapan perkembangan, mulai dari kecil 

hingga dewasa. Setiap anak tanpa kecuali akan berkembang dan anak-anak yang 

menghadapi rintangan dan keterbatasan pasti akan melalui proses disetiap 

perkembangannya. Namun tidak semua perkembangan bisa terjadi sesuai dengan 

seiringnya waktu. Masih banyak anak yang tertinggal dalam perkembangannya, 

biasanya, ini adalah anak-anak yang mengalami masalah perkembangan. 

Biasanya, anak berkebutuhan khusus juga mengalami anak dengan kesulitan 

perkembangan. 

 Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah Dibandingkan dengan 

keadaan rata-rata anak normal secara fisik, psikologis, akademis, sosial, dan 

emosional, anak yang memiliki kelainan atau keterbatasan yang mengganggu 

proses tumbuh kembang dianggap kurang berkembang (Sijabat, 2018). Anak 

berkebutuhan khusus (special needs child) Anak berkebutuhan khusus mendapat 

kelebihan dibandingkan anak lainnya, khususnya dalam bidang pendidikan, 

karena mereka menghadapi tantangan dalam perkembangan fisik dan mentalnya. 

Akibatnya, pertumbuhan mereka terganggu dan tidak seperti anak-anak lain. 

(Agustin, 2017). 



2 
 

Universitas Sriwijaya  

Setiap anak di muka bumi ini memiliki hak, kewajiban,dan kesempatan 

serta peran yang sama dalam segala aspek kehidupan, terutama dalam bidang 

pendidikan. Hal tersebut juga jelas tertuang dalam Undang-undang Dasar 1945 

pasal 30, bahwasanya setiap anak berhak mendapatkan pendidikan yang sama 

tanpa dibeda-bedakan. Begitu juga dengan anak-anak yang menyandang 

kebutuhan khusus, mereka juga berhak mendapatkan pendidikan yang layak guna 

membantu mewujudkan mimpi-mimpinya kelak di masa depan. Pasal 54 Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia 

menyatakan bahwa setiap anak yang cacat fisik dan atau mental berhak 

memperoleh perawatan, pendidikan, pelatihan, dan bantuan khusus atas biaya 

negara, untuk menjamin kehidupannya sesuai dengan martabat kemanusian, 

meningkatkan rasa percaya diri, dan kemampuan berpartisipasi dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Hal ini merupakan suatu jaminan bagi 

setiap anak untuk memperoleh pendidikan dan pengajarandalam rangka 

pengembangan pribadinya. 

Pasal 31 ayat (1) Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 

menyatakan bahwa setiap warga negara berhak mendapat pendidikan. Amanat 

konstitusi secara jelas menegaskan bahwa setiap warga negara tanpa terkecuali 

untuk memperoleh pendidikan termasuk juga bagi anak penyandang disabilitas 

mental. Hak anak merupakan bagian dari hak asasi manusia yang wajib dijamin, 

dilindungi, dan dipenuhi oleh orang tua, keluarga, masyarakat, negara, 

pemerintah, dan pemerintah daerah. 
 Ada beberapa kategori anak berkebutuhan khusus, salah satunya yaitu 

anak tunagrahita. Tunagrahita adalah istilah yang digunakan untuk menyebut anak 

yang mempunyai kemampuan intelektual di bawah rata-rata. Menurut Sutjihati 

Somantri dalam buku Psikologi Anak Luar Biasa ada tiga kategori tunagrahita. 

Pertama, mereka yang mampu didik, yaitu yang memiliki IQ antara 50 hingga 70. 

Kedua, mereka yang mampu latih, yaitu yang memiliki IQ antara 25 hingga 50. 

Ketiga adalah yang memiliki IQ di bawah 25, yang biasa disebut idiot. 

Tunagrahita atau retardasi mental adalah anak yang memiliki tingkat 

kecerdasan rendah (dibawah normal), sehingga untuk melakukan tugasnya 

memerlukan bantuan atau layanan khusus, termasuk kebutuhan program 
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pendidikan dan bimbingannya (Efendi, 2006:9). Berdasarkan kemampuan yang 

dirujuk sebagai dasar pengembangan potensi, menurut Hallahan & Kauffman, 

yang dikutip oleh Efendi (2006), anak tunagrahita dapat diklasifikasikan menjadi : 

(a) Anak Tunagrahita yang memiliki kemampuan untuk didik dan rentang IQ 50-

75, (b). Anak Tunagrahita memiliki kemampuan untuk dilatih dengan rentang IQ 

25-50, (c). Anak Tunagrahita memiliki kemampuan untuk dirawat dengan rentang 

IQ 25 kebawah. 

Keberadaan anak berkebutuhan khusus setiap tahunnya pasti akan 

meningkat. Menurut data Badan Pusat Stastik (BPS) pada tahun 2017 mencatat 

ABK di Indonesia mencapai 1,6 juta (Maulipaksi, 2017). Lebih dari sejuta anak 

Indonesia merupakan ABK yang perlu mendapatkan perhatian khusus. Jumlah 

anak dengan tunagrahita di dunia diestimasikan antara 1-8% dari total jumlah 

penduduk, sedangkan di Indonesia diperkirakan angka prevalensi anak dengan 

tunagrahita sebesar 3%.5 Angka ini diperkuat dengan data statistik yang 

menunjukkan di Indonesia terdapat 1.750.000- 5.250.000 anak dengan 

tunagrahita. Berdasarkan Data Riset Kesehatan Dasar Tahun 2018. Data anak 

bekebutuhan khusus di Sumatera Selatan pada tahun 2015 tercatat 101 SD 

sebanyak 2039 siswa. SMP dengan 15 sekolah di Sumatera Selatan sebanyak 513 

anak berkebutuhan khusus (Disdik, 2015). 

Banyaknya jumlah anak berkebutuhan khusus setiap tahunnya sehingga 

dibutuhkan peran orangtua khususnya ibu untuk merawat dan mengasuh anak 

dengan baik. Orangtua yang tidak mampu menerima dan mengasuh anak 

cenderung akan membuat perkembangan anak menjadi terganggu dan rendahnya 

rasa percaya diri anak terhadap dirinya. Mengatasi hal tersebut orangtua harus 

mempunyai kesiapan dan keyakinan diri untuk merawat anak.  

Keterbatasan yang dimiliki oleh anak penyandang tunagrhita antara satu 

dengan yang lainnya biasanya mempunyai keterbatasan yang sama, antara lain 

adalah anak penyandang tunagrahita biasamya sulit mengucapkan huruf atau 

artikulasi kurang jelas pada saat berbicara. Selain itu anak penyandang tunagrahita 

juga memiliki emosional yang meluap-luap atau tidak stabil, sehingga membuat 

anak penyandang tunagrahita menjadi lebih cepat emosi dibandingkan dengan 

anak yang normal. Sedangkan keterbatasan penyandang anak tunagrahita yang 
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terakhir adalah anak penyandang tunagrahita biasanya mereka memiliki sifat 

pemalu kepada orang asing yang baru diknal, atau sulit berinteraksi dengan orang 

asing yang baru dikenal. 

 Kesulitan tambahan muncul ketika membesarkan dan merawat 

tunagrahita. Untuk memahami tumbuh kembang anak tunagrahita, dalam 

mengendalikan kecemasan anak, dalam membangun keterampilan pemecahan 

masalah anak, dan dalam membangun kepercayaan diri anak untuk menghadapi 

dunia luar, resiliensi orang tua harus dilatih dan dibangun sekali lagi. Akibatnya, 

orang tua berkebutuhan khusus bertanggung jawab lebih dari orang tua dari anak-

anak yang biasanya berkembang.  

 Widyatmoko (2008) mengatakan, Dalam mendidik anak tunagrahita, 

keadaan keluarga, lingkungan sekitar, dan keadaan anak sangat penting. Tumbuh 

kembang anak juga dipengaruhi oleh sikap dan pola asuh orang tua. Orang tua 

adalah pendukung utama perkembangan anak karena hal ini. Akibatnya, 

pengasuhan anak yang tidak tepat juga akan berdampak pada tumbuh kembang 

anak. Mengasuh anak adalah proses yang menantang bagi orang tua. Ada 

banyak keterampilan berbeda yang dibutuhkan untuk mengasuh anak yang harus 

diperhitungkan. Kemampuan orang tua dalam memberikan kasih sayang, rasa 

disiplin, perlakuan yang adil, dan penanaman sikap dan moral merupakan salah 

satu faktor yang perlu diperhatikan. Tergantung pada status sosial keluarga, 

praktik budaya, dan pengasuhan, beberapa pendekatan pengasuhan digunakan 

oleh orang tua. Setiap orang tua memiliki gaya pengasuhan yang unik, yang 

tercermin dalam membesarkan anak-anak mereka. 

 Pengasuhan adalah semacam interaksi antara orang tua dan anak-anak 

mereka yang mencakup memenuhi kebutuhan tubuh anak (seperti makan, minum, 

dan berpakaian) dan kebutuhan psikologis (seperti cinta, keamanan, dan 

kenyamanan), serta mensosialisasikan anak terhadap norma-norma yang diterima 

masyarakat agar anak dapat hidup harmonis dengan lingkungan. (Wulandari, 

2017). Pola asuh merupakan cara yang dilakukan orang tua dalam mendorong 

anak mencapai tujuan yang diinginkan. Secara umum, ada tiga jenis pola asuh, 

untuk lebih spesifiknya: pertama, pola asuh otoriter, di mana orang tua umumnya 

akan memberikan pengawasan yang tinggi terhadap anak-anak mereka. Kedua, 
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pola asuh demokrasi, khususnya orang tua lebih objektif, memiliki kontrol yang 

sanggat tinggi namun disertai dengan perhatian. Ketiga, pola asuh permisif, 

dimana orang tua membiarkan anaknya bebas melakukan apa saja.  

 Pola asuh sangat penting dalam memberikan beberapa persiapan dalam 

upaya meningkatkan kualitas yang ada dianak-anak. Namun, realitanya banyak 

orang tua menerima nasihat pengasuhan yang tidak sesuai dari orang tua lain, 

yang mendukung kegagalan mereka untuk mencontohkan perilaku pengasuhan 

yang tepat untuk anak-anak mereka. Salah satu ilustrasinya adalah orang tua yang 

memanjakan anaknya secara berlebihan akan merugikan perkembangannya 

sebagai anak berkebutuhan khusus.  

 Pemberian pola asuh yang tepat diharapkan dapat membantu 

perkembangan anak tunagrahita. Keterlibatan orang tua dalam pengasuhan 

cenderung memberi dampak positif pada kesehatan dan perkembangan anak 

tunagrahita. Orang tua diharapkan dapat menggunakan teknik pengasuhan yang 

sesuai dengan anak-anaknya karena anak dan orang tua sering berinteraksi satu 

sama lain dan berdampak besar pada perilaku satu sama lain. Penerapan teknik 

parenting yang tepat diharapkan dapat menghasilkan anak dengan kepribadian 

yang positif, semangat belajar, dan prestasi akademik yang meningkat seiring 

dengan tumbuh kembang anak. (Lestari, E., dan Auliana, 2009). 

Berdasarkan beberapa pertimbangan di atas, penulis merasa tertarik untuk 

membahas masalah tersebut khususnya yang berkenaan penerapan pola asuh ibu 

dalam memberikan pengasuhan terhadap anak tunagrahita, untuk itu penulis 

mengajukan skripsi yang berjudul ta di 

 

1.2  Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah  maka akan dirumuskan masalah pada 

penelitian ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana pola asuh yang diterapkan ibu pada anak tunagrahita? 

2. Bagaimana hambatan ibu dalam memberikan pengasuhan pada anak 

tunagrahita? 
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1.3  Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pola asuh yang diterapkan ibu pada anak tunagrahita. 

2. Mengetahui hambatan ibu dalam memberikan pola asuh pada anak 

tunagrahita. 

1.4   Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara teoritis 
maupun secara praktis 

1.4.1 Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan suatu manfaat 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya pada sosiologi 

keluarga dan meningkatkan analisis pembaca mengenai pola asuh ibu 

terhadap anak tunagrahita.  

1.4.2 Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber bahan 

bacaan bagi akademisi dan nonakademik, serta bahan referensi bagi 

peneliti yang ingin melakukan penelitian sejenis. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat menambah wawasan masyarakat tentang pentingnya 

pola asuh bagi anak tunagrahita. 
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